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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

1. Hasil identifikasi arthropoda pada tanaman bayam merah yang diberi pupuk 

hijau dan bokashi gulma siam terdapat 13 spesies yang termasuk dalam 13 

famili dengan 9 ordo yaitu Araneidae; Araneus sp.. Spirostreptida; 

Spirostreptus. Paradoxosomatidae; Oxidus gracilis. Muscidae; Musca 

domestica. Aeshnidae; Aeshna serrata.. Nympalidae; Hypolimnas bolina. 

Chrysomelidae; Coccinela sp.. Alydidae; Leptocorisa sp.. Pentatomydae; 

Chinavia hilaris. Apidae; Apis sp.. Acrididae; Locusta migratoria. 

Mantidae; Mentis religiosa. 

2. Indeks keanekaragaman (H’) arthropoda pada tanaman bayam (Amaranthus 

tricolor) yang diberikan pupuk hijau dan bokashi gulma siam (Chromolaena 

odoarata) di Desa Talumopatu, Kecamatan Tapa Kabupaten Bonebolango 

didapatkan (H’) pada tanaman bayam merah yang tidak diberi pupuk hijau 

dan bokashi (kontrol) = 0,902. Pada perlakuan pupuk hijau indeks 

keanekaragaman = 0,905. Pada perlakuan bokashi indeks keanekaragaman = 

0,913. Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman pada tanaman 

bayam yang diberi pupuk hijau dan bokashi gulma siam termasuk dalam 

kategori sedang, produktivitas cukup kondisi ekosistem seimbang, dan 

tekanan ekologis sedang. 



59 

 

 

 

3. Terdapat pengaruh pemberian pupuk hijau dan bokashi gulma siam terhadap 

jumlah individu arthropoda pada tanaman bayam merah.  

5.2 Saran  

1. Diharapkan pada masyarakat agar dapat memperhatikan penggunaan 

pupuk anoragnik guna menjaga keseimbangan ekosistem arthropoda 

khusunya pada lahan pertanian. 

2. Diharapkan masyarakat dapat beralih menggunakan pupuk organik. 
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